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Ketentuan Pasal 113 

(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 

100.000.000 (seratus juta rupiah).  

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 

ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).  

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 

Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 
ayat (l) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/ atau pidana denda paling 

banyak (1) (21 (3) Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).  

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan 

dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 

dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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َََهُوَ  ذِي 
َّ
َََال ث  ن َََفِىََب ع  ي ّٖ م ِ

ُ
ا
 
اََال

ً
ل سُو  هُمَ ََر  ن  اََم ِ و 

ُ
ل ت  هِمَ ََي  ي 

 
ل يٰتِهَََّٖع 

ٰ
هِمَ ََا ي  ِ

 
يُز ك ََو 

مُهُمَُ ِ
 
ل يُع  ََو  كِتٰب 

 
ةَ َال م 

 
ك حِ
 
ال ََو  اِن  اَو  انُو 

 
ََك ََمِن 

ُ
ل ب  فِيَ َق 
 
َََل ل 

ٰ
ل َ َض  ن 

بِي  َََمُّ
 

“Dialah yang mengutus seorang Rasul (Nabi Muhammad) kepada kaum yang 
buta huruf dari (kalangan) mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka 
ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka, serta mengajarkan kepada mereka 
Kitab (Al-Qur’an) dan Hikmah (sunah), meskipun sebelumnya mereka benar-
benar dalam kesesatan yang nyata.” (QS. Al-Jumu’ah [62]: 2). 
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1 Ki Hajar Dewantoro berpendapat bahwa Pondok Pesantren merupakan dasar dan sumber 
pendidikan nasional karena sesuai dan selaras dengan jiwa dan pepribadian bangsa Indonesia, 
sementara Soetomo juga menganggap pesantren layak menjadi model pendidikan ala Indonesia, 
karena di dalamnya ada pendidikan karakter yang cocok dengan ideologi kebangsaan. Dr. Soetomo 
dan Ki Hajar dewantoro, meski bukan dari kalangan keluarga pesantren, dengan gigih membela 
pesantren sebagai sistem pendidikan khas Indonesia yang sesuai dengan kebutuhan pengembangan 
sumberdaya manusia Indonesia. Sistem pesantren yang terbangun dari pergumulan panjang bangsa 
Nusantara melewati berbagai perubahan zaman, pergantian penguasa dan terbukti bisa terus 
mempertahankan diri dan sistemnya. Ngarifin Shidiq, Dinamika Pesantren: Pergulatan Demokrasi dan 
Tradisi. Cet. 1. (Wonosobo: UNSIQ Press, 2020), hlm. 7. 
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2 Dalam tradisi pesantren, terdapat sebuah ungkapan yang disandarkan kepada Ali bin Abi Thalib: 

دًاَ اَبُع 
َّ
َإِل ِ َاللََّّ َمِن  د  د  َي ز  م 

 
دًاَل َزُه  د  د  َي ز  م 

 
ل مًاَو 

 
َعِل اد  د  َاز  ن   م 

“Barang siapa bertambah ilmunya tetapi tidak bertambah zuhudnya, maka tidaklah ia 
bertambah dekat kepada Allah, kecuali semakin jauh.”  

Maqalah ini mengajarkan bahwa ilmu yang tidak disertai dengan ketakwaan dan sikap rendah hati 
justru dapat menjauhkan seseorang dari Allah SWT. Oleh karena itu, semakin banyak ilmu yang dimiliki, 
seharusnya semakin besar pula rasa takut kepada Allah dan kesederhanaan dalam menjalani 
kehidupan. 

3 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, cet. 1, (Jakarta: Paramadina, 
1997), hlm. 3 

4 Azyurmardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim & Pendidikan Islam, cet. 1, (Jakarta: Logos 
Wacana Ilmu, 1998), hlm. 87 
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5 Ngarifin Shidiq, Dinamika Pesantren., hlm. 7. 

6 Majelis Islam A’la Indonesia (MIAI), sebelumnya bernama Majelis Islam Luhur, terbentuk pada 21 
September 1937. Organisasi ini diketuai oleh KH. Hasyim Asy’ari dan beranggotakan seluruh organisasi 
keIslaman di Indonnesia. https://esi.kemdikbud.go.id/wiki/ 

7 Shumubu merupakan organisasi yang dibentuk untuk mewadahi seluruh ormas dan kelompok 
keagamaan yang ada di Indonesia. Di era penjajahan Jepang. Diketuai oleh KH. Hasyim Asyari dan 
dibentuk tahun 1942. Organisasi ini menjadi cikal bakal Kementerian Agama RI. 
https://esi.kemdikbud.go.id/wiki/ 

8 Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) dan Panitia 
Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) didirikan oleh penjajah Jepang. Kedua badan itu bertugas 
untuk menyiapkan landasan idiologis dan yuridis dalam rangka persiapan kemerdekaan Indonesia. 
Masing-masing diresmikan pada 29 April 1945 dan tanggal 12 Agustus 1945. BPUPKI memulai sidang 
pertama pada tanggal 28 Mei 1945, PPKI tanggal 18 Agustus 1945. BPUPKI otomatis bubar dengan 
berdirinya PPKI, dan PPKI bubar setelah sidang selesai pada tanggal 22 Agustus 1945. Persidangan 
BPUPKI berlangsung dalam status negara terjajah, sedangkan PPKI bersidang dalam suasana 
kemerdekaan. https://jdih.bpip.go.id/common 

9 Resolusi Jihad adalah fatwa yang berisi kewajiban berjihad untuk mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia dari penjajah. Fatwa ini diserukan oleh KH Hasyim Asy’ari, seorang ulama dan pahlawan 
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nasional Indonesia, pada 22 Oktober 1945. Resolusi Jihad menjadi cikal bakal diperingatinya Hari 
Santri Nasional (HSN) setiap tanggal 22 Oktober. Dari resolusi jihad ini pulalah yang menjadi pemicu 
perlawanan hebat di Surabaya terhadap penjajah Belanda yang kembali datang ke Indonesia. 
Pertempuran Surabaya yang mencapai puncaknya di tanggal 10 November 1945 ini lah yang kini 
diperingati sebagai Hari Pahlawanan Nasional. https://nu.or.id/fragmen/hari-santri-dan-sejarah-resolusi-
jihad-nu 
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10 https://kbbi.web.id/pondok. 

Bangunan Pondok Pesantren An-Nur 

(Sumber: Edi Prayitno/ayosemarang.com/kendal) 
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“Istilah pondok barangkali berasal dari pengertian asrama-asrama para santri 
atau tempat tinggal yang dibuat dari bamboo, atau barangkali berasal dari 
kata Arab, funduq, yang artinya hotel atau asrama.”13 

 

11 Lihat, https://www.ayosemarang.com/kendal/pr-77807974/Ponpes-An-Nur-Kendal-Berusia-
137-Tahun -Pertahankan-Bangunan-Kuno.  

12 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesia Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif, 
1997), hlm. 97 

13 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Pandangan Kyai dan Visinya Mengenai Masa 
Depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2011), hlm. 41 

https://www.ayosemarang.com/kendal/pr-77807974/Ponpes-An-Nur-Kendal-Berusia-137-Tahun%20-Pertahankan-Bangunan-Kuno
https://www.ayosemarang.com/kendal/pr-77807974/Ponpes-An-Nur-Kendal-Berusia-137-Tahun%20-Pertahankan-Bangunan-Kuno
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“Profesor Johns berpendapat bahwa istilah santri berasal dari Bahasa Tamil 
yang berarti guru mengaji. Sedangkan C.C.Berg berpendapat bahwa istilah 
tersebut berasal dari istilah shastri yang dalam Bahasa India berarti orang 
yag tahu buku-buku suci Agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci 
Agama Hindu. Kata shastri berasal dar kata shastra yang buku-buku suci, 
buku-buku agama atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan. Dari asal-usul 
kata santri pula banyak sarjana berpendapat bahwa lembaga lembaga 
pesantren pada dasarnya adalah lembaga pendidikan keagamaan bangsa 
Indonesia pada masa agama Budha yang bernama mandala yang diIslamkan 
oleh para kyai.”15 

 

 

14 Rohadi Abdul Fatah, dkk, Rekontruksi Pesantren Masa Depan, (Jakarta Utara: PT. Listafariska 
Putra, 2005), hlm. 11. 

15 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren., hlm. 41 

16 Agama Kapitayan adalah agama asli Bangsa Indonesia yang menyembah Shang Hyang Taya, 
yakni Tuhan Yang Maha Tunggal (Sang Hyang Tunggal), yang tidak memiliki persamaan apapun 
dengan yang ada di alam semesta (tan kena kinangaya ngapa). Sang Hyang Taya tidak bisa dilihat 
dengan indra dan tidak bisa dipersepsikan dengan akal pikiran. Dia adalah Tuhan yang tanpa batas, 
yang menciptakan dan mengendalikan alam semesta. Ajaran ini bersifat monoteheisme atau 
menyembah Tuhan yang Tunggal. Konsepsi Tuhan dalam agama Kapitayan ini mirip dengan 
kepercayaan agama sawawi, termasuk Islam yang mendefinisikan Tuhan dalam QS. Asy Syu’ara ayat 
11: “laitsa kamislihi syaiun,” “tidak ada yang menyerupai Tuhan, apapun yang ada di bumi maupun di 
langit”. 
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17 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi Esai-esai Pesantren, (Yogyakarta: LKIS, 2001), hlm. 
171. 
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18 Marwan Saridjo, dkk, Sejarah Pondok Persantren di Indonesia, (Jakarta: Dharma Bhakti, 1982), 
hlm. 9-10. 
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19 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi, 
(Jakarta: Erlangga, 2014), hlm. 6-7. 
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http://sma-sw.sch.id/
http://www.tegalrejo.com/
https://alif.id/
https://artikbbi.com/
https://bbpmpjateng.kemdikbud.go.id/
https://bincangmuslimah.com/kajian/historiografi-pesantren-di-indonesia-apa-pesantren-pertama-yang-berdiri-di-indonesia-37809/
https://esi.kemdikbud.go.id/wiki/
https://gibukmakalah.blogspot.com/2014/02/sejarah-perkembangan-dan-kaidah-aksara.html
https://gusdur.net/
https://iaiannawawi.ac.id/
https://id.wikipedia.org/
https://jabar.nu.or.id/
https://jateng.nu.or.id/
https://jawambeling.wordpress.com/
https://jdih.bpip.go.id/
https://kbbi.web.id/
https://kemenag.go.id/
https://mahadalydarululum.ac.id/
https://miqalhikam.com/
https://nu.or.id/
https://pendis.kemenag.go.id/
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https://ponpesasyujaiyah.wordpress.com/
https://www.alimanbulus.net/
https://www.ayosemarang.com/
https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-7198330/11-pondok-pesantren-tertua-di-indonesia-ada-yang-berusia-500-tahun
https://www.duniasantri.co/
https://www.inews.id/lifestyle
https://www.kompasiana.com/rickysafrijal/62a56765f5f329528b4b75e3/profil-pondok-pesantren-an-nawawi-berjan-purworejo-jawa-tengah
https://www.laduni.id/
https://www.magelangkab.go.id/home/detail/pondok-pesantren-darussalam/1583
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